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SINOPSIS 
Salah satu fungsi dari partai politik adalah sebagai sarana pendidikan 

politik bagi anggota dan masyarakat luas agar menjadi warga negara Indonesia 
yang sadar akan hak dan kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara. Hal ini menjadi penting diperhatikan bagi partai politik 
dalam hubungannya terhadap perkembangan kehidupan masyarakat sekarang ini. 
Partai politik tidak hanya sebatas alat untuk meraih kekuasaan, tetapi partai politik 
mampu menunjukan peran dan fungsinya sebagai agen sosialisasi politik, 
sehingga dapat meredam beberapa penyimpangan yang terjadi ditengah 
masyarakat salah satu contohnya adalah money politic yang begitu marak terjadi 
ketika mendekati pemilu dan hal ini terjadi karena faktor ekonomi dan minimnya 
pengetahuan tentang nilai-nilai politik. Kurang terdidiknya masyarakat secara 
politik, telah menyebabkan mereka cenderung pasif dan mudah dimobilisasi untuk 
kepentingan pribadi atau jabatan dari para elit politik. Atas dasar itulah penulis 
mengambil judul skripsi “Peran Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan dalam 
memberikan pedidikan politik kepada masyarakat Kota Yogyakarta”(Studi 
Penelitian Deskriptif Kualitatif di Dewan Pimpinan Cabang PDI-P Kota 
Yogyakarta). Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini yaitu 
“Bagaimana Peran Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan dalam memberikan 
pendidikan politik kepada masyarakat Kota Yogyakarta?” 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif untuk melihat peran PDI-Perjuangan dalam memberikan pendidikan 
politik kepada masyarakat Kota Yogyakarta. Pengumpulan data penelitian 
menggunakan observasi (pengamatan), interview (wawancara), dan dokumentasi. 
Penentuan informan secara snowball system. Penentuan narasumber ini melalui 
pertimbangan-pertimbangan antara lain pengurus partai lebih mengetahui 
program-program yang dilaksanakan, untuk memudahkan mendapatkan informasi 
yang valid berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti. Subyek dalam 
penelitian ini adalah pengurus DPC Partai, tokoh masyarakat dan akademisi. 
Sedangkan obyek dalam penelitian ini adalah peran Partai Demokrasi Indonesia 
Perjuangan dalam memberikan pendidikan politik kepada masyarakat Kota 
Yogyakarta. Tehnik analisis data dalam penelitian ini adalah tehnik interpretatif. 

Adapun hasil penelitiannya adalah pada dasarnya PDI-Perjuanggan sudah 
melakukan pendidikan politik kepada masyarakat, namun pendidikan politik yang 
diberikan kepada masyarakat tidak mempunyai kurikulumatau silabus yang 
jelas,sehingga tidak mempunyai panduan dalam memberikan pendidikan politik 
kepada masyarakat. Hal ini jelas partai lakukan karena pendidikan politik yang 
partai berikan kepada masyarakat dikemas dalam bentuk program baik itu di 
bidang pembangunan, kesehatan maupun bidang pendidikan, karena pada 
prinsipnya masyarakat ingin melihat bukti. Dalam menunjang pelaksanaan 
pendidikan politik ini partai juga menfasilitasi semua apa yang menjadi kebutuhan 
dalam kegiatan pendidikan politik baik itu sarana dan prasarana, logistik maupun 
tutornya (pemberi materi) partai siap menfasilitasi demi kepentingan rakyat 
dengan sistem gotong royong dan apa adanya, dan untuk mengorganisir semua 
kegiatan ini partai jugamelibatkan semua pengurus mulai dari tingkat DPC sampai 
kepengurus anak ranting,yang di back up oleh tiga wakil ketua bidang dalam 
pengurus DPC PDI-P. Ketiga wakil ketua bidang itu antara lain wakil ketua 
bidang organisasi, wakil ketua bidang pendidikan dan pelatihan, serta wakil ketua 
bidang pemenang pemilu. Ketiga wakil ketua bidang ini mempunyai peranan 
penting dalam melaksanakan pendidikan politik kepada masyarakat, melakukan 
monitoring dan evaluasi hasil pelaksanaan kegiatan pendidikan politik.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu perlibatan masyarakat (pemilih) dalam proses politik adalah 

pemilihan umum (pemilu). Pemilu merupakan salah satu sarana bagi masyarakat 

untuk ikut berpartisipasi menentukan pemimpin negara atau daerah dalam kurun 

waktu tertentu. Ketika demokrasi merupakan salah satu syarat yang harus 

diperhatikan dalam sebuah pemilu maka masyarakat (pemilih) harus betul-betul 

cerdas dan paham tentang proses politik melalui pendidikan politik yang baik dan 

benar. 

Kurang terdidiknya warga negara secara politik ini, telah menyebabkan 

mereka cenderung pasif dan mudah dimobilisasi untuk kepentingan pribadi atau 

jabatan dari para elit politik. Lebih dari itu, mereka juga tidak bisa ikut 

mempengaruhi secara signifikan proses-proses pengambilan keputusan yang 

berkaitan erat dengan kehidupan mereka. Pada hal, sudah menjadi rahasia umum 

bahwa proses demokratisasi yang sehat mensyaratkan adanya partisipasi politik 

yang otonom dari warga negara. Partisipasi politik yang otonom ini, hanya dapat 

dimungkinkan jika warga negara cukup terdidik secara politik.  

Untuk menumbuhkan dan atau meningkatkan partisipasi politik yang 

otonom dari setiap masyarakat (pemilih), maka pelaksanaan pendidikan politik yang 

baik dan benar, mutlak diperlukan. Pelaksanaan pendidikan politik ini, selain dapat 
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dilakukan oleh pemerintah melalui lembaga-lembaga pendidikan formal yang ada, 

juga bisa dilaksanakan secara non-formal oleh organisasi-organisasi masyarakat sipil 

dan individual. Salah satu organisasi yang dapat memberikan pendidikan politik 

adalah partai politik. Sebagaimana yang telah diatur dalam Undang-undang Nomor 2 

tahun 2008 tentang partai politik pada BAB XIII pasal 31 ayat (1) tentang pendidikan 

politik menjelaskan bahwa partai politik berperan melakukan pendidikan politik bagi 

masyarakat sesuai dengan ruang lingkup tanggung jawabnya dengan 

memperhatikan keadilan dan kesetaraan dengan tujuan antara lain: 

1. Meningkatkan kesadaran hak dan kewajiban masyarakat dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

2. Meningkatkan partisipasi politik dan inisiatif masyarakat dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

3. Meningkatkan kemandirian, kedewasaan, dan membangun karakter bangsa 

dalam rangka memelihara persatuan dan kesatuan bangsa. 

Partai politik merupakan ciri utama sistem politik yang demokratis, 

sedangkan salah satu fungsi dari partai politik adalah pendidikan politik. Ini sangat 

penting dan perlu menjadi perhatian bagi partai politik dalam hubungannya 

terhadap perkembangan kehidupan masyarakat kita sekarang ini. Dengan masih 

banyaknya masyarakat yang tingkat pendidikan politiknya masih rendah, maka 

peran dari partai politik sangat dibutuhkan. Pemahaman yang kurang baik dari 

masyarakat terhadap peran dan tanggung jawab dalam politik sangat berpengaruh 

besar terhadap hasil akhir dari proses demokrasi. 
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Didalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 tentang 

partai politik, Bab V Tujuan dan Fungsi,pasal 11 ayat (1) partai politik sebagai sarana: 

1. Pendidikan politik bagi anggota dan masyarakat luas agar menjadi warga 

negara Indonesia yang sadar akan hak dan kewajibannya dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara; 

2. Penciptaan iklim yang kondusif persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia untuk 

kesejahteraan masyarakat; 

3. Penyerap, penghimpun, dan penyalur aspirasi politik masyarakat dalam 

merumuskan dan menetapkan kebijakan negara; 

4. Partisipasi politik warga negara Indonesia; dan 

5.  Rekrutmen politik dalam proses pengisian jabatan politik melalui mekanisme 

demokrasi dengan memperhatikan kesetaraan dan keadilan gender. 

Ketentuan diatas sudah cukup bagus, tetapi tentu berbeda prakteknya 

dilapangan, fungsi dan kewajiban partai politik hampir tidak berjalan. Partai politik 

hampir-hampir menyerupai “republik tersendiri” ditengah masyarakat dan seolah-

olah terlepas dari masyarakat, kegiatan pendidikan politik yang seharusnya 

dilakukan hanya formalitas menjelang pemilu dan setelah pemilu selesai bulan madu 

partai politik versus rakyat pun usai. Partai lupa akan pendukungnya dan lebih 

mementingkan urusan interen partai atau elit partai lantaran aktivitas dan isu-isu 

politiknya sehingga tidak menyentuh kepentingan masyarakat. 

Oleh karena itu pendidikan politik merupakan faktor penting dalam 

terbentuknya sikap dan budaya politik masyarakat. Maka dari itu partai politik harus 

benar-benar melakukan pendidikan politik sebagaimana yang telah diatur dalam 
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undang-undang partai politik agar masyarakat paham dan sadar tentang hak dan 

kewajibannya, sehingga masyarakat dapat mengetahui dan memahami sikap serta 

budaya politik yang baik dan benar. Serta tidak mudah dimobilisasi oleh para politisi 

dan elit partai.  

Di Indonesia peran Partai Politik adalah sebagai pilar penyangga demokrasi. 

Dalam artian bahwa, keberadaan demokrasi tanpa adanya Partai Politik adalah 

sebuah situasi kekuasaan tanpa legitimasi. Karena begitu pentingnya peran Partai 

Politik, maka sudah selayaknya jika Partai Politik diharapkan mampu menjamin 

demokratisasi yang sehat dan efektif. Sebagaimana prinsip demokrasi yaitu” dari 

rakyat,oleh rakyat, dan untuk rakyat”. 

Partai politik merupakan jembatan atau penghubung bagi masyarakat dan 

pemerintah, maka dari itu partai politik tidak hanya sebatas alat untuk meraih 

kekuasaan tetapi partai politik mampu menunjukan peran dan fungsinya sebagai 

agen sosialisasi politik, sehingga dapat meredam beberapa penyimpangan atau 

anomali yang terjadi ditengah masyarakat, seperti salah satu contohnya yang sering 

terjadi yaitu adanya money politik yang begitu marak terjadi ketika mendekati 

pemilu. Hal ini terjadi karena ada beberapa faktor; pertama, minimnya pengetahuan 

tentang nilai-nilai politik, kedua, karena faktor ekonomi. Dari kedua hal ini diatas 

yang menyebabkan masyarakat itu mudah dimobilisasi oleh para elit politik untuk 

kepentingan pribadi atau jabatan dari para elit politik. 

 Penyimpangan diatas tidak perlu diherankan lagi karena partai politik 

sekarang ini dalam melakukan regenerasi masih tidak berpedoman pada kapasitas 

individu tetapi lebih kepada kemampuan materi yang dimiliki seseorang. Partai 
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politik saat ini belum memberikan perhatian penuh terhadap perkembangan 

pendidikan politik baik diinternal partai politik maupun kepada masyarakat umum. 

Sehingga harapan untuk mewujudkan pemerintahan yang baik, sistem politik yang 

baik, good governance sangat tidak mungkin jika dilihat dari pembangunan dasar 

yang dilakukan oleh partai politik. 

Melihat pentingnya peran partai dalam melakukan peranannya terutama 

dalam melakukan pendidikan politik kepada masyarakat (pemilih) maka dengan ini 

penulis melakukan kajian ilmiah di salah satu partai yaitu Partai Demokrasi 

Indonesia Perjuangan (PDIP) di Kota Yogyakarta. Penelitian ini berupaya untuk 

melihat peran Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) dalam melakukan 

pendidikan politik sebagai fungsi dan tanggung jawab sebuah partai. 

Hal ini tidak terlepas dari pentingnya pendidikan politik dan peran partai 

dalam melaksanakan perannya kepada masyarakat. Karena dengan pendidikan 

politik yang baik dapat memberikan dampak yang begitu besar bagi masyarakat 

sehingga masyarakat dapat memahami apa yang menjadi hak dan kewajibannya 

dalam kegiatan-kegiatan politik. Partai politik tidak boleh menutup mata dengan 

kondisi masyarakat yang sekarang ini, oleh karena itu partai politik dituntut untuk 

benar-benar memberikan perhatian yang lebih kepada masyarakat, jika tidak akan 

berdampak pada eksistensi partai itu sendiri. 

Pentingnya pemahaman masyarakat terhadap proses politik serta 

bagaimana masyarakat ikut terlibat dan memainkan peran di dalamnya sehinga 

menempatkan pendidikan politik terhadap masyarakat sebagai upaya yang harus 

terus dipromosikan dan didorong agar masyarakat menjadi subyek politik, tidak 
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hanya menjadi (obyek) penggembira yang dimanfaatkan suaranya ketika pemilihan 

dan kemudian ditinggalkan dalam kesepian dan janji-janji manis dari para politisi. 

Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) di Kota Yogyakarta telah gagal 

dalam memberikan pendidikan politik kepada masyarakat. Pendidikan politik yang 

diberikan justru kian meneguhkan anggapan bahwa politik itu kotor atau sering 

mendengarkan ucapan masyarakat bahwa, politik itu menghalalkan segala cara 

untuk mendapatkan sebuah kekuasaan. Hal ini dapat dilihat melalui pemahaman 

masyarakat dalam memilih seorang calon dalam pemilu masih belum rasional dan 

masih maraknya money politic, dari kedua hal diatas yang begitu marak terjadi 

ketika mendekati pemilu, menyebabkan masyarakat belum terdidik secara politik. 

Salah satu contoh konkrit yang sering terjadi ketika menyongsong pemilu, pasti 

sebelumnya ada yang namanya kampanye. Kampanye dalam pandangan atau 

persepsi masyarakat hanya sebatas konfoi atau ugal-ugalan motor, mendapat baju 

atau kostum serta mendapatkan uang bensin. Sedangkan esensi dari kampanye itu 

sendiri masyarakat tidak paham.  

Hal diatas menunjukan bahwa masayarkat kota Yogyakarta pada umunya 

masih minim pemahaman tentang nilai-nilai politik, karena pesan yang disampaikan 

dalam kampanye tidak diindahkan oleh masyarakat itu sendiri. Selama ini 

pendidikan politik yang telah dilakukan oleh Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan 

(PDIP) akhirnya tidak lebih dari pembodohan masyarakat yang mengatasnamakan 

rakyat, bangsa, dan negara demokrasi untuk melegitimasi langkah politisi mereka 

dalam meraih kekuasaan pemerintahan. 
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Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) sebagai partai besar di 

Indonesia masih belum memberikan perhatian yang baik terhadap perkembangan 

pendidikan politik masyarakat. Hal ini sangat bertentangan dengan moto dan 

idiologi Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan sebagai partai wong cilik (orang 

kecil/orang bawah). Hal diatas dapat dilihat dalam berbagai jajak pendapat terlihat 

bahwa preferensi orang memilih seorang kandidat tidak terlepas dari faktor-faktor 

seperti, kesukuan atau kedaerahan, bentuk fisik (cantik, tampan), memberikan 

fasilitas (uang dan atau fasilitas lain), sekeyakinan agama, sejarah masa lalu, iklan 

dan seterusnya.   

Dalam Pemilu Legisltif tahun 2014 adalah ajang dimana kemampuan partai 

PDI-Perjuangan untuk memberikan proses pendidikan politik kepada masyarakat 

Yogyakarta. Adapun hasil dari perolehan kursi dalam Pemilu Legislatif untuk fraksi 

PDI-P Se-DIY tahun 2014. Berikut ini peneliti lampirkan perbandingan data perolehan 

kursi DPRD fraksi PDI-P Kabupaten/ Kota di Daerah Istimewa Yogyakarta : 

Rekapitulasi Kursi DPRD Pemilu Legislatif Untuk Fraksi PDI-P Se-DIY 2014 

Tabel I.1 

No. Wilayah Kabupaten Total Perolehan Kursi 

DPRD 

1. Kota Yogyakarta 15 kursi 

2. Bantul 12 kursi 

3. Kulon Progo 8 kursi 

4. Sleman 12 kursi 

5. Gunung Kidul 11 kursi 
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Total 58 kursi  

Sumber KPU Kota Yogyakarta 2014 

Dari data KPU diatas, dapat kita ketahui bahwa total perolehan kursi DPRD 

untuk fraksi PDI-Perjungan se-DIY berjumlah 58 kursi, dengan jumlah perolehan 

kursi terbanyak berada diwilayah Kota Yogyakarta dengan jumlah 15 kursi, 

kemudian diikuti wilayah Bantul dan Sleman dengan perolehan masing-masing 12 

kursi, dan 11 kursi DPRD fraksi PDI-P untuk wilayah Gunung Kidul, serta perolehan 

kursi paling rendah untuk fraksi PDIP berada diwilayah Kulon Progo dengan jumlah 8 

kursi. Dari jumlah kursi DPRD yang ada, peneliti membandingkan secara keseluruhan 

bahwa Kota Yogyakarta merupakan   jumlah kursi DPRD untuk fraksi PDI-P paling 

tertinggi dengan jumlah 15 kursi.  Dari data ini, diketahui bahwa pemilu legislatif 

untuk wilayah Kota Yogyakarta secara kuantitas dimenangkan oleh PDI-Perjuangan. 

Perolehan kursi ini mungkin sebagai bentuk bahwa proses pendidikan politik oleh 

PDI-Perjuangan berhasil dilakukan. Meskipun partai lain juga melaksanakan proses 

pendidikan politik ini kepada masyarakat. Tetapi dalam politik, apa lagi pemilihan 

legislatif, perolehan suara ini bisa saja di sebabkan oleh banyak faktor, misalkan 

money politik, kampaye hitam, dan lain sebagainya. 

Dalam prakteknya Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) 

melaksanakan peran dan fungsi partai, yakni sosialisasi terkait memberi pendidikan 

politik. Pendidikan politik ini dalam bentuk mengajarkan kepada publik (masyarakat 

Yogyakarta) tentang bagaimana seharusnya masyarakat menentukan pemimpin dan 

wakil-wakil rakyat se-obyektif mungkin. Selain itu, menentukan pilihan atas dasar 

pertimbangan bahwa kandidat yang dipilih telah di ketahui track record nya. 
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Sehingga dalam perjalanannya kandidat tersebut apa bila telah menjabat akan 

menghasilkan kebijakan yang didasarkan atas pertimbangan rakyat. 

Tetapi dalam realitasnya, sosialisasi tersebut hanya sebatas formalitas 

belaka. Pelaksanaan sosialisasi ini hanya untuk memenuhi tuntutan sebagai fungsi 

partai untuk memberi pendidikan politik kepada masyarakat. Hal yang esensial dari 

pedidikan politik tersebut tidak diindahkan sama sekali oleh masyarakat Yogyakarta. 

Dasar yang menjadi argumen publik adalah karena faktor ekonomi yang selalu 

melilit masyarakat kecil. Kontradiksi antara idiologi partai politik (PDIP) “wong cilik” 

dan keadaan obyektif masyarakat Yogyakarta yang mengakibatkan kebutuhan atas 

ekonomi lebih tinggi dari pada menentukan pilihan berdasarkan pertimbangan 

rasional.  

Maka dengan itu, penelitian ini berusaha menjawab permasalahan diatas 

melalui pengamatan secara langsung dilingkungan kantor Dewan Pimpinan Cabang 

(DPC) Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) dan masyarakat di wilayah Kota 

Yogyakarta. Dengan ini diharapkan ada terbangunnya langkah-langkah praktis dalam 

upaya-upaya menigkatkan kualitas insan politik dalam hal ini masyarakat (pemilih) 

yang rasional. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari penjelasan yang dikemukakan dalam latarbelakang diatas, mengenai 

mengapa penelitian ini harus dilaksanakan, maka dapat diambil sebuah rumusan 

masalah yaitu: Bagaimana Peran Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) 

dalam memberikan pendidikan politik kepada masyarakat Kota Yogyakarta? 



 cxx 

masyarakat, sehingga masyarakat tidak hanya menerima pendidikan politik 

dari pengurus partai saja.  

4. Perlu melibatkan semua pengurus partai yang terlibat langsung dalam 

pendidikan politik untuk melakukan montoring dan evaluasi secara 

bersama-sama. 
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